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PRAKATA
ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣ ﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ
ءﺎﯿﺒﻧ ﻷا فﺮﺷا ﻰﻠﻋ مﻼﺴﻟاو ةﻼﺼﻟاو ﻦﯿﻤﻟ ﺎﻌﻟا بر  ﺪﻤﺤﻟا
ﻦﯿﻌﻤﺟا ﮫﺑﺎﺤﺻاو ﮫﻟا ﻰﻠﻋو ﻦﯿﻠﺳ ﺮﻤﻟاو
Alhamdulillah, segala puji dan syukur ke hadirat Allah Swt atas segala
Rahmat dan karunia-Nya yang telah diberikan kepada penulis sehingga skripsi
dengan Judul ’’Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Persfektif Ekonomi Islam di
Pusat Niaga Palopo (PNP)’’, dapat rampung walaupun dalam bentuk yang sangat
sederhana.
Salawat dan salam atas Nabiullah Muhammad Saw, beserta para sahabat,
keluarga serta pengikutnya hingga akhir zaman. Yang telah berhasil menaburkan
mutiara-mutiara hidayah diatas puing-puing kejahilan, telah membebaskan umat
manusia dari segala kebodohan menuju ke jalan terang yang diridhai Allah swt
demi mewujudkan Rahmatan lil Alamin.
Penulis menyadari bahwa dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, penulis
banyak menghadapi kesulitan. Namun, dengan ketabahan dan ketekunan yang
disertai dengan doa, bantuan, petunjuk, masukan dan dorongan moril dari
berbagai pihak, sehingga alhamdlillah skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terimah kasih yang sedalam-
dalamnya kepada semua pihak:
xv
Kedua orang tuaku yang tercinta ayahanda almarhum Sudin dan ibunda
Hasni yang telah mengasuh dan mendidik penulis dengan kasih sayang sejak kecil
hingga sekarang. Mereka yang telah rela berpanas-panasan, kehujanan, demi
untuk mencari rezeki. Terimah kasih ayah ibu atas doa dan dukungan untuk
anakmu ini. Semoga ayah ibu senantiasa diberi kesehatan dan berada dalam
limpahan kasih sayang-Nya. Amin.
Dr. Abdul Pirol, M.Ag, Selaku Rektor IAIN Palopo, Wakil Rektor I, Dr.
Rustam S, M., Hum, Wakil Rektor II, Dr. Ahamd Syarief Iskandar, S.E., M.M,
dan Wakil Rektor III, Dr. Hasbi, M.,Ag. yang telah membina dan berupaya
meningkatkan  mutu  perguruan tinggi tempat penulis menimba ilmu
pengetahuan.
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Dr. Hj. Ramlah Makkulasse,
M.M dan Wakil Dekan I, Dr. Takdir, SH., M.HI, Wakil Dekan II, Dr. Rahmawati,
M.,Ag, Wakil Dekan III Dr.Muhammad Tahmid Nur, S.Ag., M.Ag. Telah
membantu mensukseskan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.
Ketua Prodi Ekonomi Syariah Bapak Ilham, S. Ag, MA., Sekretaris Prodi
Ekonomi Syariah Dr. Fasiha Kamal, S.EI., M.EI.
Pembimbing I Ibu Dr. Hj. Ramlah M,M.M, pembimbing II Ibu Dr.
Rahmawati M.Ag., yang telah memberikan bimbingan dan mengarahkan dalam
rangka penyelesaian skripsi ini.
Pembimbing II Ibu Dr. Hj. Ramlah Makkulasse, M.M., penguji II Bapak
Burhan Rifuddin, SE.,M.M., yang telah bersedia untuk lebih menyempurnakan
skripsi ini.
xvi
Segenap Dosen dan Staf Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN
Palopo, yang selama ini memberikan bimbingan dan ilmu pengetahuan serta
dukungan moral kepada penulis.
Bapak dan Ibu Dosen beserta staf pengawai IAIN Palopo yang telah
memberikan bantuan selama memngikuti pendidikan, serta memberikan ide dan
saran dalam menyelesaikan studi.
Kepada saudara/saudari penulis, Asdin, dan Misdin. Serta seluruh
keluarga penulis.
Kepada keponakan penulis, Muhajir.
Untuk teman-teman terbaik penulis, Afriz, Mirna Pikhacu, wilda, wandi,
yang senatiasa memberikan semangat dan nasehat kepada saya.
Sebelum penulis akhiri, penulis menyadari sepenuhnya bahwa masih banyak
terdapat kekuragan-kekurangan dalam penyusunan skripsi ini disebabkan karena
keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh karena itu, penulis
senantiasa bersikap terbuka dalam menerima saran dan kritikan yang bersifat
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DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ ẑal ẑ zet (dengan titik atas)
ر ra r Er
ز zai Z Zet
س ṣin ṣ Es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḑad ḑ de (dengan titik di bawah
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah ʼ Apostrof
ى ya y Ye
xi
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
 َا fatḥah a a
 ِا Kasrah i i
 ُا ḑammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ْﻰَـ fatha dan yᾶ’ ai a dan i
ْﻮَـ fatha dan wau au a dan u
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮـَﻫ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harakat dan
Huruf
Nama Huruf dan
Tanda
Nama
 َ...ا َ... |ى fatha dan alif atau yā ā a dan garis di atas
ــﻰ kasra dan yā’ ī i dan garis di atas
ـﻮ dammah dan wau ū u dan garis di atas
xii
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : māta
ﻰـَﻣَر : ramā
 َﻞـْﻴِـﻗ : qῑla
 ُت ُْﻮـﻤَـﻳ : yamūtu
4. Tāʼ marbūṭah
Transliterasi untuk tāʼ marbūṭah ada dua, yaitu: tā marbūṭah yang hidup atau
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḑammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tāʼ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ʼ
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ُﺔـَﺿْوَر ِلﺎَﻔْﻃ ﻷا : rauḑah al-aṭfāl
 ُﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا : al-madῑnah al-fāḑilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا : al-ḥikmah
5. Syaddah (Tasydῑd)
Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydῑd ( ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbanā
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjainā
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-ḥaqq
 ﱡﺞـَﺤْــَﻟا : al-ḥajj
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
xiii
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(ّﻰـِــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ.
ﱞﻰـِﻠـَﻋ : ‘Alῑ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
ﱡﻰـِـﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabῑ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).
Contohnya:
ُﺲـْﻤَـّﺸﻟَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔـَـﻟَﺰـْـﻟﱠﺰﻟَاُ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـﺴْﻠـَﻔـْـﻟَاُ : al-falsafah
ُدَﻼـِــﺒـْـﻟَا : al-bilādu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’murūna
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُت ْﺮـِﻣ أ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
xiv
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fῑ Ẓilāl al-Qur’ān
Al-Sunnah qabl al-tadwῑn
Al-‘Ibᾶrᾶt bi ‘umūm al-lafẑ lᾶ bi khuṡūṣ al-sabab
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muḑāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
ُﻦْـﯾِدِﷲا dῑnullāh ِﺎِﺑِﷲا billāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
ُھـْﻢْﻲِﻓِﺔَﻤـْــﺣَرِﷲا hum fῑ raḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
xv
Wa mā Muḥammadun illā rasūl
Inna awwala baitin wuḑi‘a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan
Syahru Ramaḑān al-lażῑ unzila fῑh al-Qur’ān
Naṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ
Abū Naṣr al-Farābῑ
Al-Gazālῑ
Al-Munqiẑ min al-Ḋalāl
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contohnya:
B. Daftar  Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. subḥānahū wa ta‘ālā bukan Swt.
saw. ṣallallāhu ‘alayhi wa sallam saw.
as. ’alaihi al-salām bukan As.
H. Hijrah
M. Masehi
SM Sebelum Masehi Bukan sM, atau S.M
l. lahir tahun Bagi tokoh yang masih hidup saja
w. Wafat tahun Bukan W.
Q.S. .../...: 1 Qur’an surah Bukan QS.
Abū al-Walῑd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
Walῑd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muḥammad Ibnu)
Naṣr Ḥāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaῑd,
Naṣr Ḥamῑd Abū)
xvi
H.R. Hadis riwayat Bukan HR.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan agama yang bersifat universal yang membuat berbagai
persoalan kehidupan manusia yang diungkapkan secara rinci. Selain itu, ajaran
Islam juga mengatur perilaku manusia, baik dalam kaitannya sebagai mahluk
dengan tuhannya maupun kaitannya sebagai sesama mahluk. Dengan demikian,
semakin berkembangnya perekonomian suatu negara, semakin meningkat pula
permintaan atau kebutuhan pendanaan untuk membiayai kebutuhan hidup sehari-
hari mereka. Islam memberi jalan kepada manusia untuk berhubungan antara satu
dengan yang lainnya sesuai Alquran dan Hadis agar terhindar dari kepicikan dan
kesukaran. Dimana kebahagiaan merupakan tujuan utama kehidupan manusia.
Manusia akan memperoleh kebahagiaan ketika seluruh kebutuhan dan
keinginannya terpenuhi, baik dalam aspek material maupun spiritual, dalam
jangka pendek maupun jangka panjang.
Manusia diciptakan oleh Allah swt untuk melakukan interaksi dengan
makhluk lainnya, dalam hal ini manusia sebagai makhluk sosial tidak lepas dari
ketergantungan dan saling berhubungan dengan makhluk lain dalam menjalani
kehidupannya. Manusia adalah Makhluk Allah swt, karena sebagai makhluk
hidup tidak bisa hidup dan berdiri sendiri tanpa bantuan orang lain, maka dari itu
terjadilah antara penjual dan pembeli yang sesuai dengan hukum-hukum dan
syari’at Islam. Allah swt membolehkan jual beli yang sesuai dengan hukum Islam
yang sudah ditentukan oleh Allah swt. Terjadinya berinteraksi dalam melakukan
2dunia usaha jual beli, bertemunya antara penjual dan pembeli yang saling
berhubungan yaitu harus didasarkan dengan adanya ijab dan qabul. Ijab qabul
yaitu kesepakatan kedua belah pihak untuk melakukan suatu yang diinginkan.
Perilaku manusia dan masyarakat yang didasarkan atas ajaran agama Islam
inilah yang kemudian akan menjadi dasar pembentukan suatu perekonomian
Islam. Hal ini disebabkan karena Ekonom Islam merupakan suatu cabang ilmu
yang mempelajari metode untuk memahami dan memecahkan masalah ekonomi
yang didasarkan atas ajaran Islam.
Sebagai hamba Allah, manusia harus diberi tuntutan langsung agar
hidupnya tidak menyimpang dan selalu diingatkan bahwa manusia diciptakan
untuk beribadah kepada-Nya. Sebagai khalifah manusia ditugasi untuk
memakmurkan kehidupan ini. Maka itulah manusia diberi kebebasan berusaha
dimuka bumi ini, maka dari itu manusia harus kreatif, inovatif, kerja keras, dan
berjuang untuk hidupnya, tetapi hidup ini adalah perjuangan untuk kemaslahatan
manusia.1
Islam adalah agama dan jalan hidup yang berdasarkan pada firman Allah
yang diterangkan di dalam al-Qur’an dan Sunnah Rasul. Setiap orang Islam
berkewajiban untuk bertingkah laku dalam hidupnya sesuai dengan ketentuan-
ketentuan al-Qur’an dan Sunnah. Oleh karena itu, setiap orang harus
memperhatikan mana yang dilarang (haram) dan mana yang dibolehkan (halal).
1 A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Fikih dalam Menyelesaikan Masalah-
Masalah yang Praktis, cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),h.129.
3Jual beli dalam Islam tidak dilarang, namun Islam sangat memperhatikan
unsur-unsur dalam transaksi jual beli. Itu artinya bahwa semua kegiatan
bermuamalah termasuk jual beli.
Mengenai jual beli kita juga harus mengetahui tentang adanya hukum-
hukum dan aturan-aturan jual beli sendiri itu seperti apa, apakah jual beli yang
dilaksanakan sudah sesuai dengan hukum Islam atau belum. Oleh karena itu,
seseorang yang melakukan dunia usaha harus memahami dan mngetahui hal-hal
yang berhubungan dengan jual beli sah atau tidak. Islam juga mengajarkan bahwa
hubungan dalam masyarakat harus dilakukan atas dasar pertimbangan yang
mendatangkan manfaat dang menghindarkan mudharat.
Kajian tentang jual beli merupakan bagian dari muamalah yang terus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, bentuk, dan model dalam
sistem jual beli. Sehingga dengan perkembangan zaman, hukum Islam dalam hal
jual beli berkembang pula karena hukum Islam bersifat fleksibel, elastis, dan adil
demi mencapai kemaslahatan.
Selain itu hukum Islam memberikan solusi sebagai pelengkap daripada
rukun dan syarat jual beli yang telah terpenuhi, yakni berupa khiyar. Khiyar
adalah hak pilih diantara pelaku akad untuk meneruskan atau membatalkan jual
beli. Perlu diketahui bahwa hukum asal jual beli adalah mengikat, karena tujuan
jual beli adalah memindahkan kepemilikan. Hanya saja syariat menetapkan hak
khiyar dalam jual beli sebagai bentuk kasih sayang terhadap kedua pelaku akad.
4Menurut ulama Madzhab Maliki, Syafi’i dan Hanbali, jual beli adalah
saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan
kepemilikan.2
Adapun perwujudan dari muamalat yang diajarkan oleh Islam adalah jual
beli. Dari segi teminologi fiqh jual beli disebut dengan al-bai yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Dengan
demikian, al-ba’i mengantung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli.
Menurut Hanafiah pengertian jual beli (al-bay) secara definitif yaitu tukar
menukar harta benda atau sesuatu yang diinginkan dengan sesuatu yang sepadan
melalui cara tertentu yang bermanfaat.3
Kehidupan bermuamalah memberikan gambaran mengenai kebijakan
perekonomian. Banyak dalam kehidupan sehari-hari masyarakat memenuhi
kehidupannya dengan cara berbisnis. Dalam ilmu ekonomi, bisnis adalah suatu
organisasi yang menjual barang atau jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya
untuk mendapatkan laba.4
Penjual maupun pembeli memilih khiyar dengan pilihan mereka.
Keduanya melakukan ijab dan qabul dengan jelas secara lisan berdasarkan jual
beli grosir, pembeli tidak meminta secara langsung kepada penjual untuk
mengganti kain jika ada yang cacat. Tapi pembeli sudah bertolerasnsi terhadap
2M. Yasid Afandi, Fikih Muamalah: Implementasi dalam Lembaga Keuangan Syar’iah,
(Yogyakarta: logung pustaka, 2009), hlm.53.
3Mardhani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fikih Muamalah, (jakarta, Kencana Prenada Media
Group,), hlm. 101.
4http://herina-br.blogspot.com/2011/10/pengertian-bisnis-menurut-para-ahli.html, diakses
pada tanggal 10 agustus 2016, jam 11:54.
5adanya cacat pada kain yang biasanya diterima tiap pembelian grosir, adapun
dtiap pembelian kain biasanya pembeli mendapat cacat ringan pada kain. Dalam
hal ini penjual dan pembeli memilih khiyar dengan pilihan mereka.
Salah satu usaha berbisnis yang banyak dilakukan oleh masyarakat adalah
jual beli. jual beli adalah menukar harta dengan harta.5 Di kota Palopo transaksi
jual beli sering dilakukan dan berpusat disebuah pasar yang sering disebut dengan
PNP (Pusat Niaga). PNP merupakan salah satu pasar yang sangat terkenal di kota
Palopo. Oleh karena itu pasar ini merupakan pasar yang banyak diminati
masyarakat dan banyak menjual barang-barang yang cukup lengkap, sehingga
masyarakat mudah menemukan apa yang mereka inginkan.
Indonesia ini banyak yang tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya hal
itu banyak orang yang memicu banyak orang yang cenderung membeli pakaian
bekas dari pada pakaian baru. Kondisi seperti ini terjadi karena perekonomian
yang sangat lemah sehingga untuk memenuhi kebutuhan hidupnya pun sangat
sulit apalagi untuk membeli sebuah pakaian baru.
Secara rasio barang bekas tidak lepas dari sifat cacat selain melihat barang
yang dijual pembeli membutuhkan tempat, sehingga melihat barangnya secara
langsung dan mengidentifikasi kecacatan barang tersebut sesuai atau tidak dengan
kekurangan barang yang dijual, karena cacat menurut bahasa apa-apa yang dapat
5http://www.sarjanaku.com/2011/08/jual-beli-dalam-islam-pengertian-hukum, diakses
pada tanggal 10 agustus 2016, jam 12:18.
6menghilangkan kejadian suatu barang yang menyebabkan berkurangnya keaslian
barang tersebut.6
Adapun bekas mempunyai beberapa pengertian, yaitu bisa diartikan
dengan tanda tertinggal atau tersisa yang sebelumnya sudah terpakai, atau sesuatu
yang tertinggal sebagai sisa yang sudah rusak, yang tidak digunakan lagi dan
sebagainya.
Pasar Pusat Niaga Palopo (PNP) terdapat beberapa kios yang menual
pakaian bekas dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan pakaian
baru, pakaian bekas tersebut diperoleh dari beberapa tempat kemudian dibeli
perkarungnya oleh penjual pakaian bekas.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis merumuskan
pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana praktek jual beli pakaian bekas di Pasar Pusat Niaga
Palopo (PNP)?
2. Bagaimana persfektif ekonomi Islam terhadap jual beli pakaian bekas
di Pasar Pusat Niaga Palopo (PNP)??
C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian adalah titik akhir yang akan dicapai dalam sebuah
penelitian dan juga menentukan arah penelitian agar tetap dalam koridor yang
6 Ahmad Azhar Basir, Azaz-Azas Hukum Muamalah, (Yogyakarta: Fakultas UII,1993),
h.83.
7benar hingga tercapainya sesuatu yang dituju.7 Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini antara lain:
1. Untuk mendeskripsikan praktek jual beli pakaian bekas di Pasar Pusat
Niaga Palopo (PNP)?.
2. Untuk mendapatkan bagaimana persfektif ekonomi Islam terhadap jual
beli pakaian bekas di Pasar Pusat Niaga Palopo (PNP).
D. Manfaat penelitian
Adapun kegunanaan penelitian ini antara lain:
1. Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
dan pemahaman kepada masyarkat muslim terhadap jual beli pakaian
bekas di Pasar Pusat Niaga Palopo (PNP).
2. Secara teoritis, sebagai sumbangan ilmu pengetahuan hukum dan
khususnya hukum islam, terutama yang berkaitan dengan jual beli.
E. Defenisi operasional variabel
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah dalam penelitian ini,
maka dijelaskan maknanya sebagai berikut:
Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan-ketentuan yang
berkenan dengan kehidupan berdasarkan alquran, hadis dan pendapat ulama fiqh.8
7 Haris Herdiansyah, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Salemba
Humanika,2010), hlm.89.
8 Djazuli, Ilmu Fiqih (Penggalian, Perkembangan dan Penerapan Hukum Islam) Edisi
Revisi (Jakarta : Prenada Media Group), h. 14.
8Jual beli adalah menukar suatu barang denga barang yang lain dengan cara
tertentu.9
Pakaian bekas adalah pakaian yang sudah pernah dipakai tetapi masih.
9 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensido, 1986), h. 278.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian terdahulu yang relevan
Karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Pakaian Bekas ImporPersfektif Undang-Undang RI NO.8 Tahun 1999 Tentang
Perlindungan Konsumen(studi Kasus Di Toko Rama Desa Jambi Arum
Kecamatan Jambi Arum Kabupaten Kendal) ”. karya ilmiah yang disusun oleh
Ahmad Afifuddin tahun 2015, berisi tentang tinjauan dari segi Undang-Undang
perlindungan konsumen bahwa transaksi yang dilaksanakan di Toko Rama
Kendal sudah memenuhi ketentuan Undang-Undang perlindungan konsumen
yang terdapat pada pasal 2 dan tidak melanggar atas pasal 8 ayat (2).10
Perbedaannya yaitu berdasarkan penelitian Ahmad Afifudin berdasrkan Undang-
Undang sedangkan peneliti melihat dari persfektif Ekonomi Islam. Persamaannya
yaitu dilihat dari objek penelitian.
Karya ilmiah yang berjudul “ Sistem Jual Beli Pakaian Bekas Dalam
Persfektif Ekonomi Islam (Studi kasus Pedagang Pasar Borong Kota Makassar)”.
Karya ilmiah yang disusun oleh Nur Ahmad Awaluddin tahun 2018, berisi tentang
system jual beli pakaian bekas dalam persfektif ekonomi Islam bahwa transaksi
yang dilakukan menggunakan unsur gharar dimana pedagang di pasar cakar
Borong Makassar ketika memesan barang ke agen tidak dapat mengetahui kualitas
10 Ahmad Afifudin, “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli PakaianBekas Impor
Presfektif Undang-Undang RI No.8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen (Studi kasus di
Toko Rama Desa Jambi Arum Kecamatan Jambi Arum Kabupaten Kendal)”, skripsi diterbitkan
oleh Universitas Islam Negeri Jambi (2015).
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barang dan jumlah barang bekas yang dipesan.11 Perbedaannya dengan hasil
penelitian peneliti hanya lokasi penelitian dan persamaannya yaitu jual beli
pakaian bekas diliat dari persfektif Ekonomi Islam.
Karya ilmiah yang berjudul “ Persfektif Fiqh Terhadap Jual Beli Pakaian
Bekas Di Toko Gudang Kaos Kaki Ponorogo ”. Karya ilmiah yang disusun oleh
Hanik Atul Munasyiroh tahun 2018, berisi tentang objek jual beli pakaian bekas
itu boleh diperjualbelikan (sah), akan tetapi apabila pakaian bekas tersebut
berdampak pada kesehatan masyarakat itu tidak boleh/dilarang untuk
diperjualbelikan.12 Perbedaan nya yaitu objek yang di teliti dan persamaannya
objeknya diambil dari barang bekas.
Karya ilmiah yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Pakaian Bekas Di Pasar Beringharjo Yogyakarta”. Karya ilmiah yang disusun
oleh Istianah tahun 2018, berisi tentang pendekatan normative hokum Islam baik
dari alquran maupun hadis sebagaimana yang ada dalam pembahasan peneliti
mengenai gharar praktik jual beli pakaian bekas di Pasar Beringharjo dengan
menggunakan system borongan tidak sesuai dengan ketentuan hokum Islam
khususnya dalam bidang muamalah, karena adanya ketidakjelasan pakaian bekas
yang diperjualbelikan, mendorong adanya spekulasi dan masuk dalamunsur
penipuan.13
11 Nur Ahmad Awaluddun, “ Sistem Jual Beli Pakaian Bekas Dalam Persfektif Ekonomi
Islam (Studi Kasus Pasar Borong Kota Makassar)”,skripsi diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (2018).
12 Hanik AtulMunasyiroh, “Persfektif Fiqh Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Di Toko
Gudang Kaos Kaki Ponorogo”, skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah Institut Agama
Islam Negeri Ponorogo (2018).
13 Istianah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Pakaian Bekas Di Pasar
Beringharjo Yogyakarta”, skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2015).
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B. Kajian pustaka
1. Pengertian jual beli dalam Islam
Jual beli terdiri dari dua kata yaitu “jual” dan “beli” yang mempunyai arti
yang berolak belakang. Kata jual menunjukkan adanya perbuatan menjual,
sedangkan kata beli menunjukkan adanya perbuatan pembeli. Perbuatan jual beli
menunjukkan adanya perbuatan dalam satu peristiwa yaitu satu pihak menjual dan
pihak lain membeli, maka dalam hal ini terjadilah proses jual beli.14
Jual beli dalam istilah ahli fiqih disebut dengan al-ba’i yang berarti
menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-ba’i
dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pergantian lawannya, yaitu kata
asy-syira’ (beli). Dengan demikian, kata al-ba’i berarti jual,  tetapi sekaligus juga
beli.15 Dari sumber lain menyebutkan bahwa pengertian jual beli adalah
pemberian harta karena menerima harta dengan ikrar penyerahan dan tanggung
jawab (ijab-qabul) dengan cara yang diijinkan.16 Sedangkan menurut istilah
syara’, jual beli adalah menukar harta-harta menurut cara-cara yang sudah
disepakati.
Pengertian jual beli menurut bahasa adalah menukar barang dengan
sesuatu. Dari sumber yang lain menyebutkan bahwa pengertian menjual adalah
memberikan sesuatu karena ada pemberian (imbalan yang tertentu). Menurut
sayid sabiq, jual beli adalah saling menukar. Kata al-ba’i (jual) dan syara’ (beli)
dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sama. Dan kata ini masing-masing
14 Suhrawardi K, Lubis, Hukum Ekonomi Islam, edisi ke-2 (Jakarta: Sinar Grafika,2000)
h. 128.
15 Rahmat Syafe’i, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 73.
16 Imam Abu Ishak Ibrahim Bin Ali Yusuf, Kunci Fiqh Syafi’i, (Semarang: CV. Asy-
syifa, 1992) , h. 73.
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mempunyai dua makna yang satu dengan yang lainnya bertolak belakang. dapat
dipahami bahwa pengertian jual beli menurut bahasa yaitu “menukar sesuatu
dengan yang lainnya”.
Adapun pengertian jual beli menurut istilah yaitu tukar menukar barang
atau barang dengan uang yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.17
Sebagian ulama lain memberi pengertian :
1. Menurut ulama Hanafiyah : pertukaran harta (benda) dengan harta
berdasarkan  cara khusus (yang dibolehkan).
2. Menurut imam Nawawi dalam al-Majmu’ : pertukaran harta dengan harta
untuk kepemilikan.
3. Menurut Ibnu Qudamah dalam kitab Mughni : pertukaran harta dengan
harta untuk saling menjadikan milik.
4. Tukar menukar harta meskipun ada dalam tanggungan atau kemanfaatan
semisal dengan keduanya, untuk memberikan secara tetap.
5. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan
melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling
ridha.
6. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) dengan ijab
dan qabul dengan cara yang sesuai dengan syara’.
17 Ruf’ah Abdullah, Fikih Muamalah, Bogor : Ghalia Indonesia, 2011, h. 65.
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7. Penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling merelakan dan
memindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang
dibolehkan.18
Dari defenisi di atas dapat diketahui bahwa jual beli adalah proses tukar
menukar barang oleh seseorang (penjual)  dengan seorang yang lain (pembeli),
yang dilakukan dengan cara-cara tertentu yang menyatakan kepemilikan untuk
selamanya dan didasari atas saling merelakan tidak ada unsur keterpaksaan atau
pemaksaan keduanya.
2. Dasar hukum jual beli
Jual beli merupakan usaha yang baik untuk mencari rezeki yang halal.
Dalam kehidupan manusia, jual beli merupakan kebutuhn yang mendasar dan
sangat penting. Manusia tidak dapat hidup tanpa melakukan kegiatan jual beli,
disamping itu juga sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia yang
mempunyai landasan kuat dalam islam.
Adapun yang menjadi dasar landasan hukum disyari’atkan  jual beli adalah
sebagai berikut:
a. Landasan al-Qur’an:
 َُﻘﯾ ﺎَﻤَﻛ ﱠِﻻإ َنﻮُﻣُﻮَﻘﯾ َﻻ ۟اَٰﻮﺑ ﱢﺮﻟٱ َنُﻮﻠُْﻛَﺄﯾ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ ۟آُﻮﻟَﺎﻗ ُْﻢﮭﱠَﻧِﺄﺑ َِﻚﻟ َٰذ ۚ ﱢﺲَﻤْﻟٱ َﻦِﻣ ُﻦ َٰﻄْﯿ ﱠﺸﻟٱ ُُﮫﻄﱠﺒََﺨَﺘﯾ ىِﺬﱠﻟٱ ُمﻮ
 ﱠر ﻦ ﱢﻣ ٌَﺔﻈِﻋْﻮَﻣ ۥُهَٓءﺎَﺟ ﻦََﻤﻓ ۚ ۟اَٰﻮﺑ ﱢﺮﻟٱ َم ﱠﺮَﺣَو َﻊَْﯿﺒْﻟٱ ُ ﱠ ٱ ﱠﻞََﺣأَو ۗ ۟اَٰﻮﺑ ﱢﺮﻟٱ ُﻞْﺜِﻣ ُﻊَْﯿﺒْﻟٱ ﺎَﻤﱠِﻧإ ﺎَﻣ ۥَُﮫَﻠﻓ َٰﻰَﮭﺘﻧَﭑﻓ ِۦﮫﱢﺑ
 ُﺮَْﻣأَو ََﻒﻠَﺳ ْﻦَﻣَو ۖ ِ ﱠ ٱ َﻰِﻟإ ٓۥُه  َنوُِﺪﻠ َٰﺧ َﺎﮭِﯿﻓ ُْﻢھ ۖ ِرﺎﱠﻨﻟٱ ُﺐ َٰﺤَْﺻأ َِﻚٓﺌ َٰﻟُ۟وَﺄﻓ َدﺎَﻋ
18 http://pasar-Islam.bloghspot.co.id, diakses tanggal 18 februari 2018
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Terjemahnya:
“ Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum dating larangan) dan urusannya terserah kepada
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu
adalah penghuni-penghuni Neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS.
Al-Baqarah: 282).
b. Landasan As-Sunnah:
 ِﺒﱠﻨﻟا ﱠَنأ ُﮫْﻨَﻋ ُﷲ َﻲِﺿَر ٍِﻊﻓاَر ِﻦْﺑ َﺔَﻋَﺎﻓِر ْﻦَﻋ َِﻞﺌُﺳ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﮫَْﯿﻠَﻋ ُﷲ ﻰﱠﻠَﺻ ﱡﻲ
 ٍرْوُﺮْﺒَﻣ ٍﻊَْﯿﺑ ﱡﻞُﻛَو ِهَِﺪِﯿﺑ ِﻞُﺟ ﱠﺮﻟا ُﻞَﻤَﻋ :َلَﺎﻗ ؟ ُﻞَﻀَْﻓأ ِﺐْﺴَﻜْﻟا
Terjemahnya:
“Dari Rafi’ah bin rafi’ r.a (katanya) : sesungguhnya Nabi
Muhammad SAW pernah ditanya, manakah usaha yang paling
baik? Beliau menjawab : ialah amal usaha seseorang dengan
tangannya sendiri dan semua jual beli yang bersih”. (Riwayat
Bazzar dan disahkan oleh Hakim).
c. Landasan Ijma’
Menurut landasan ijma’ para ulama’ telah sepakat bahwa jual beli
diperbolehkan dengan alasan manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya sendiri, tanpa bantuan orang lain. Dengan demikian, bantuan atau barang
milik orang lain yang dibutuhkannya tersebut, harus barang lainnya yang sesuai.19
19 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia,2006), h. 75.
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Kandungan ayat-ayat dan hadist-hadist yang dikemukakan diatas sebagai
dasar jual beli, para ulama’ fiqh mengambil kesimpulan bahwa jual beli itu
hukumnya mubah (boleh). Namun, menurut imam asy-Syatibi (ahli fiqh mazhab
imam maliki), hukumnya bisa berubah wajib dalam situasi tertentu. Sebagai
contoh dikemukakannya, bila suatu waktu praktek iktikaf yaitu penimbunan
barang, sehingga persediaan (stok) hilang dari pasar dan harga melonjak naik,
maka pemerintah boleh memaksa para pedagang untuk menjual barang-barang
sesuai dengan harga pasar sebelum terjadi pelonjakan harga barang itu. Para
pedagang wajib memenuhi ketentuan pemerintah dalam menentukan harga di
pasar.20
3. Rukun jual beli
Kebanyakan problem sosial yang mengakibatkan pertengkaran adalah
disebabkannya tidak dijalankannya undang-undang syari’at yang telah ditetapkan
oleh Allah swt Yang Maha Bijaksana dalam jual beli. Undang-Undang tersebut
berfungsi sebagai pengembang bagi kebaikan muamalah. Oleh karena itu, Allah
swt mensyaratkan untuk sahnya jual beli haruslah sesuai dengan perjanjian antara
mereka, kecuali jika ada persyaratan yang melanggar aturan dalam hukum Islam.
Jual beli merupakan suatu akad, dan dipandang sah apabila telah memenuhi syarat
dan rukun tertentu.
Rukun jual beli yang pertama, shigat (pernyataan) yaitu ijab qabul (serah
terima) yang merupakan jiwa setiap perikatan. Tanpa itu dianggap tidak ada aqad,
20 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqh Muamalah), (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2003), h. 117.
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dan menurut ajaran fiqih, shigat itu wajib diucapkan barulah sah. Tapi dalam
praktek hidup sehari-hari seoerti telah dikemukakan, shigat (pernyataan ijab
qabul) dianggap secara diam-diam telah diucapkan.21
Ijab menurut mazhab Hanafi adalah perkataan atau perbuatan yang
menunjukkan adanya kerelaan yang diungkapkan sebagai penawaran, ialah salah
satu atau dua orang yang mengadakan kontrak (perjanjian), seperti seorang
penjual berkata “Aku menjual (barang ini)” , atau seperti seorang pembeli
mengatakan “Aku membeli (barang tersebut)”.
Qabul adalah perkataan diungkapkan sebagai jawaban dari salah satu dari
dua orang yang mengadakan kontrak, mungkin itu diungkapkan oleh penjual atau
pembeli.
Para ulama’ menetapkan empat syarat dalam ijab dan qabul, yaitu:
1) Ijab dan qabul harus jelas maksudnya sehingga dipahami orang yang
melangsungkan akad.
2) Antar ijab dan qabul harus sesuai dan tidak diselangi dengan kata-kata lain
antara ijab dan qabul.
3) Antara ijab dan qabul harus tersambung dan berada di tempat yang sama jika
kedua belah pihak hadir, atau berada ditempat yang sudah diketahui oleh
keduanya.
4) Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda
tetrtentu, seperti seseorang dilarang menjual hamba sahaya yang beragama
21 AT. Hamid, Ketentuan fiqh dan Ketentuan Hukum Yang Kini Berlaku di Lapangan
Hukum Perikatan, (Surabaya: PT. Bima Ibnu,1983), h. 24.
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islam kepada pembeli yang tidak beragama Islam, sebab besar kemungkinan
pembeli tersebut akan merendahkan abid yang beragama islam,22 sedangkan
Allah swt melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir
untuk merendahkan mukmin.
Rukun jual beli yang kedua, yaitu adanya aqid (penjual dan pembeli) yang
dalam hal ini ada dua atau beberapa orang yang melakukan akad, adapun syarat-
syarat bagi orang yang melakukan akad adalah sebagai berikut:
1. Aqid (berakal)
Dalam hal ini orang yang sadar dan berakal yang akan sanggup melakukan
transaksi jual beli secara sempurna. Karena itu, anak yang blum bisa apa-apa dan
orang gila tidak dibenarkan melakukan transaksi jual beli tanpa kontrol pihak
walinya, karena akan menimbulkan berbagai kesulitan dan akibat-akibat buruk,
misalnya penipuan dan sebagainya. Adapun syarat-syarat bagi orang yang
melakukan akad ialah:
a) Baliqh dan berakal
Disyari’atkannya aqidain baliqh dan berakal yaitu agar tidak mudah ditipu orang
maka batal akad anak kecil, orang gila dan orang bodoh, sebab mereka tidak
pandai mengendalikan harta, bisa dikatakan tidak sah. Oleh karena itu anak kecil,
orang gila dan orang bodoh tidak boleh menjual harta sekalipun miliknya.23
Namun demikian bagi anak-anak yang sudah dapat membedakan mana
yang baik dan buruk, akan tetapi dia belum dewasa, menurut pendapat sebagian
22 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, cetakan ke-6, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2010),
h. 71.
23 Sudarsono, pokok-pokok Hukum Islam, Jakarta: Rineka Cipta, Cet. Ke-2, 200, hlm. 74
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ulama bahwa anak tersebut diperbolehkan untuk melakukan perbuatan jual beli,
khususnya untuk barang-barang kecil dan tidak ternilai tinggi.
b) Kehendaknya sendiri (tanpa paksaan)
Adapun yang dimaksud kehendaknya sendiri, bahwa dalam melakukan
perbuatan jual beli tersebut salah satu pihak tidak melakukan suatu tekanan atau
paksaan kepada pihak lainnya, sehingga pihak lain tersebut melakukan perbuatan
jual beli bukan lagi disebabkan oleh kemauannya sendiri, tapi ada unsur paksaan.
Jual beli yang demikian tidak sah.
c) Keduanya tidak mubazir
Keadaan tidak mubazir,maksudnya para pihak yang mengikatkan diri
dalam perbuatan jual beli tersebut bukanlah orang boros (mubazir), karena orang
boros dalam hokum dikategorikan sebagai orang yang tidak cakap dalam
bertindak, maksudnya dia tidak dapat melakukan suatu perbuatan hokum
walaupun kepentingan hokum itu menyangkut kepentingan sendiri.
2. Tamyiz (dapat membedakan)
Tamyiz adalah suatu istilah terhadap fungsi isim tertentu dalam suatu
unsur kalimat yang bertujuan untuk menjelaskan atau menghilangkan kesamaran
dari apa yang dikehendaki oleh kata atau kalimat yang sebelumnya. Sebagai
pertanda bagi seseorang yang telah memiliki kesadaran untuk membedakan yang
baik dan yang buruk.
3. Mukhtar (bebas atau kuasa memilih)
Bebas melakukan transaksi jual beli, lepas dari paksaan dan tekanan dari
seseorang untuk melakukan jual beli antara penjual dan pembeli.
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Rukun jual beli yang ketiga, yaitu barang yang diperjualbelikan (mu’qud
‘alaih). Disyaratkan agar barang yang menjadi obyek akad terlihat kesamaran dan
ribanya. Bahwa kesamaran dapat di lihat dari sesuatu barang, yang diketahui
wujud, sifat dan kadarnya, juga dapat diserahkan, juga dapat diserahkan, jelas
waktu atau masanya jika dalam jual beli tidak tunai.24
Syarat yang berkaitan dengan objek jual beli, diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Barang itu ada, atau tidak ada di tempat dengan ketentuan penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Namun hal
yang terpenting adalah pada saat diperlukan barang itu sudah ada dan
dapat dihadirkan pada tempat yang telah disepakati bersama.
2. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Di dalam fiqih
muamalah mengenai istilah Mal Mutaqawwin, yaitu harta yang memiliki
manfaat atau nilai baik secara ekonomis maupun secara syar’i termasuk
harta yang memenuhi Maqasid al Khamsh. Misalnya beras, harta ini bisa
digunakan untuk memenuhi kebutuhan makan manusia dan syarat
mengizinkan untuk dikonsumsi. Oleh karena itu, bangkai, khamar dan
benda-benda haram lainnya tidak sah.25
24 AT Hamid, Ketentuan fiqh dan Ketentuan Hukum yang Kini Berlaku di Lapangan
Hukum Peikatan, (Surabaya: PT. Bima Ilmu, 1983), h. 78-81.
25 M. Yasid Arfandi, Fiqih Muamalah dan Implementasinya dalam Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Logung Pritika, 2009), h. 123.
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3. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang tidak
boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut dan emas
dalam tanah.
4. Keadaan barang dapat dserahterimakan. Dengan ketentuan syara’, maka
barang yang tidak dapat diserahterimakan tidak sah diperjualbelikan,
seperti menjual barang agunan yang masih menjadi sengketa, atau menjual
ikan yang masih ada di laut. Hal itu dikarenakan keduanya tidak
mengandung kejelasan (gharar) dan keduanya tidak dapat menyerahkan
barang pada saat terjadi transaksi jual beli.26
Sesuatu yang dijadikan objek transaksi hendaknya dalam keadaan suci
atau dapat disucihkan dengan cara membasuhnya. Oleh karena itu, tidak sah
menjual barang yang najis, seperti khamr dan kulit bangkai sekalipun dapat
menjadi suci melalui proses pencukaan dan penyamakan kulit. Juga hendaknya
dapat dilihat apabila berupa barang. Oleh sebab itu, tidak sah menjual barng yang
tidak terlihat oleh kedua pihak atau salah satu pihak yang bersangkutan, umunya
dalam kasus menggadaikan dan menyewakannya.
Rukun jual beli yang keempat, yaitu syarat nilai barang (harga barang).
Berkaitan dengan nilai tukar ini, ulama fiqih membedakan antara as-tsaman dan
as-si’r. As-tsaman adalah harg pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat,
sedangkan as-si’r adalah modal yang seharusnya diterima oleh para pedagang
sebelum dijual ke konsumen. Dengan demikian ada dua harga yaitu: yang pertama
26 Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru Algasindo, 1986), h. 279.
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adalah harga antara sesama pedagang dan yang kedua adalah harga antara
pedagang dan konsumen (harga jual pasar).27
4. Syarat jual beli
a. Akad (ijab qabul)
1) Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah
penjual menyatakan ijab atau sebaliknya.
2) Jangan diselingi dengan kata-kata lain antar ijab dan qabul.
Masalah ijab qabul ini para ulama berbeda pendapat, diantaranya sebagai
berikut:
Madzhab syafi’I
“Tidak sah akad jual beli kecuali dengan sighat (ijab qabul) yang diucapkan”.
Syarat shighat menurut madzhab syafi’I :
a) Berhadap-hadapan
Penjual dan pembeli harus menunjukkan shighat akadnya kepada orang
yang sedang bertransaksi dengannya yakni harus sesuai dengan orang yang dituju.
Dengan demikian tidaksah berkata, “saya menjual kepadamu!”.tidak boleh
berkata, “saya menjual kepada Ahmad”,padahal nama pembeli bukan Ahmad.
b) Ditujukan kepada seluruh badan yang akad
Tidaksah berkata, “saya menjual barang ini kepada kepala atau tangan
kamu.”
c) Qabul diucapkan oleh orang yang dituju dalam ijab
27 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Fiqih Islam Lengkap, (Jakarta: Rineka Cipta), h. 95.
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Orang yang mengucapkan qabul haruslah orang yang diajak bertransaksi oleh
orang yang mengucapkan ijab kecuali jika diwakilkan.
d) Harus menyebut barang dan harga.
e) Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat(maksud).
f) Pengucapan ijab dan qabul harus sempurna.
Jika seorang yang sedang melakukan transaksi itu gila sebelum
mengucapkan, jual beli yang dilakukannya batal.
g) Ijab qabul tidak terpisah antara ijab dan Kabul tidak boleh diselingi oleh
waktu yang terlalu lama yang menggambarkan adanya penolakan dari
salah satu pihak.
h) Antar ijab dan qabul tidak terpisah dengan pernyataan lain.
i) Tidak berubah lafazh
Lafazh ijab tidak boleh seperti perkataan “saya jual dengan 5 dirham”,
padahal barang yang dijual masih sama dengan barang yang pertama dan belum
ada qabul.
j) Tidak dikaitkan dengan sesuatu
Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak ada hubungan dengan akad.
k) Tidak dikaitkan dengan waktu.
Madzhab Hambali
Syarat shighat ada 3 yaitu:
a) Berada ditempat yang sama.
b) Tidak terpisah antara ijab dan qabul tidak terdapat pemisah yang
menggambarkan adanya penolakan.
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c) Tidak dikaitkan dengan sesuatu, akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu
yang tidak berhubungan dengan akad.
Imam Malik berpendapat:
“bahwa jual beli telah sah dan dapat dilakukan secara dipahami saja.
Syarat shighab menurut madzhab Maliki :
a) Tempat akad harus bersatu.
b) Pengucapan ijab dan qabul tidak terpisah.
Diantara ijab dan qabul tidak boleh ada pemisah yang mengandung unsur
penolakan dari salah satu aqid secara adat.
Pendapat kelima adalah penyampaian akad dengan perbuatan atau disebut juga
dengan aqad bi al-mu’athah yaitu mengambil dan memberikan dengan tanpa
perkataan (ijab qabul), sebagaimana seseorang membeli sesuatu yang telah
diketahui harganya,kemudian ia mengambilnya dari penjual dan memberikan
uangnya sebagai pembayaran”.
b. Orang yang beraqad (aqid)
1) Baliq dan berakal
Sehingga tidak mudah ditipu orang. Batal akad anak kecil, orang gila dan
orang bodoh sebab mereka tidak pandai mengendalikan harta.
2) Beragama Islam
Syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda tertentu, misal
penjual budak muslim kepada orang kafir sebab kemungkinan besar pembeli
tersebut akan merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan Allah swt
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melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk
merendahkan mukmin.
Syarad aqid menurut 4 madzhab :
a) Madzhab syafi’I
(1) Dewasa atau sadar
Aqid harus baliqh dan berakal, menyadari dan mampu memelihara din
dan hartanya. Dengan demikian, akadanak mumayyiz dianggap tidak
sah.
(2) Tidak dipaksa atau tanpa hak
(3) Islam
Dianggap tidak sah,orang kafir membeli alquran atau kitab-kitab yang
berkaitan dengan dinul Islam seperti hadits, kitab-kitab fiqih atau membeli budak
yang muslim.
(4) Pembeli bukan musuh
Umat Islam dilarang menjual barang,khususnya senjata kepada musuh
yang akan memerangi dan menghancurkan kaum muslim.
b) Madzhab Hambali
(1) Dewasa
Aqid harus dewasa (baliqh dan berakal) kecuali pada jual beli barang-
barang yang sepeleh atau telah mendapat izin dari walinya dan mengandung
unsure kemashlahatan.
(2) Ada keridhaan
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Masing-masing aqid harus saling meridhai yaitu tidak ada unsur paksaan.
Ulama Hanabilah menghukumi makruh bagi orang yang menjual barangnya
karena terpaksa atau karena kebutuhan yang mendesak dengan harga yang luar
harga umum.
c) Madzhab maliki
(1) Penjual dan pembeli harus mumayyiz.
(2) Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan wakil.
(3) Keduanya dalam keadaan sukarela, jual beli berdasarkan paksaan
adalah tidak sah.
(4) Penjual harus sadar dan dewasa, ulama Malikiyah tidak mensyaratkan
harus Islam bagi aqid kecuali dalam membeli hamba yang muslim dan
membeli mushaf.
d) Madzhab Hanafi
(1) Berakal dan mumayyiz
Ulama hanafiyah tidak mensyaratkan harus baliqh. Tasharruf yang boleh
dilakukan oleh anak mumayyiz dan berakal secara umum terbagi 3 :
(a) Tasharruf yang bermanfaat secara murni, seperti hibah.
(b) Tasharruf yang tidak bermanfaat secara murni, seperti tidak sah talak
oleh anak kecil.
(c) Tasharruf berada diantara kemanfaatan dan kemudharatan yaitu
aktifitas yang boleh dilakukan tetapi atas seizin wali.
(2) Berbilang
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Sehingga tidak sah akad yang dilakukan seorang diri. Minimal 2 orang
yang terdiri dari penjual dan pembeli.
c. Ma’kud ‘alaih (objek):
Barang yang diperjualbelikan (objek):
1) Suci (halal dan thayyib). Tidak sah penjualan benda-benda haram atau
bahkan syubhat.
2) Bermanfaat menurut syara’.
3) Tidak ditaklikan,yaitu dikaitkan dengan hal lain,seperti “jika ayahku pergi,
kujual motor ini kepadamu”.
4) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan “ku jual motor ini kepadamu
selama 1 tahun” sebab kepemilikan secara penuh tidak dibatasi apapun
kecuali ketentuan syara’.
5) Dapat diserahkan cepat atau lambat.
6) Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain, dengan tidak seizing
pemiliknya, barang-barang yang baru akan menjadi pemiliknya.
7) Diketahui (dilihat), barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui
banyaknya, beratnya,takarannya atau ukuran-ukuran lainnya. Maka tidak
sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.
Syarat ma’qud ‘alaih menurut madzhab :
(a) Madzhab Syafi’I
(1) Suci
(2) Bermanfaat
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(3) Dapat diserahkan
(4) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain
(5) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad.
(b) Madzhab Hambali
(1) Harus berupa harta
Ma’qud ‘alaih adalah barang-barang yang bermanfaat menurut pandangan
syara’. Ulama Hanabilah mengharamkan jual beli al-Quran, baik untuk Islam
maupun kafir sebab al-Quran wajib diagungkan, sedangkan menjualnya berarti
tidak mengagungkannya.
Begitu pula mereka melarang jual beli barang-barang mainan dan barang-
barang yang tidak bermanfaat lainnya.
(2) Milik penjual secara sempurna, dipandang tidak sah jual beli
fudhul,yakni menjual barang tanpa seizing pemiliknya.
(3) Barang dapat diserahkan ketika akad.
(4) Barang diketahui oleh penjual dan pembeli, barang harus jelas dan
diketahui kedua belah pihak yang melangsungkan akad.
(5) Harga diketahui kedua belah pihak.
(6) Terhindar dari unsure-unsur yang menjadikan akad tidak sah. Barang,
harga dan aqid harus terhindar dari unsur-unsur yang menjadi tidak
sah, seperti riba.
(c) Madzhab Maliki
(1) Bukan barang yang dilarang syara’.
(2) Harus suci, maka tidak boleh menjual khamr dan lain-lain.
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(3) Bermanfaat menurut pandangan syara’.
(4) Dapat diketahui oleh kedua orang yang berakad.
(5) Dapat diserahkan.
(d) Madzhab Hanafi
(1) Barang harus ada
Tidak boleh akad atas barang-barang yang tidak ada atau dikhawatirkan
tidak ada, seperti jual beli buah yang belum tampak atau jual beli anak hewan
yang masih dalam kandungan.
(2) Harta harus kuat, tetap dan bernilai, yakni benda yang mungkin
dimanfaatkan dan disimpan.
(3) Benda tersebut milik sendiri.
(4) Dapat diserahkan.
d. Ada nilai tukar pengganti barang
Imam Syafi’I menjelaskan bahwa yang bisa dijadikan standar nilai (harga)
adalah dinar emas dan dirham perak.
Ibnu Khaldun rh berkata, “Allah telah menciptakan dua logam mulia, emas
perak, sebagai standar ukuran nilai untuk seluruh bentuk simpanan harta
kekayaan. Emas dan perak adalah benda yang disukai dan dipilih oleh penduduk
dunia ini untuk menilai harta dan karyawan.
Walaupun, karena berbagai keadaan, benda-benda lain di dapat, namun
tujuan utama dan akhirnya adalah menguasai emas dan perak. Semua benda lain
senantiasa terkait perubahan harga pasar, namun itu tak berlaku pada emas dan
perak. Keduanyalah ukuran keuntungan, harta dan kekayaan.
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Syarat uang menurut Imam Al-Ghazali ada 3 yaitu:
1) Penyimpan nilai (store of value), yaitu uang harus bisa mempunyai
nilai atau harga yang tetap (stabil).
2) Satuan perhitungan/timbangan (unit of account),yaitu uang harus
berfungsi sebagai satuan perhitungan atau timbangan untuk
menimbang atau menilai suatu barang atau jasa.
3) Alat tukar (medium of exchange) yaitu uang harus bisa berfungsi
sebagai alat tukar untuk melakukan transaksi perdagangan barang atau
jasa. 28
5. Macam-macam jual beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitu dari segi obyek jual beli
dan segi pelaku jual beli. Pembahasannya sebagai berikut:
a. Jual beli dari segi benda yang dijadikan obyek ada tiga macam.29
1) Jual beli benda yang kelihatan
Yaitu pada waktu melakukan akad jual beli benda atau barang yang
diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. Hal ini lazim dilakukan
masyarakat banyak. Contoh jual beli yang kelihatan seperti menjual baju lalu
pembeli datang membelinya secara langsung dan di bayar sesuai kesepakatan
(akad) yang dilakukan penjual dan pembeli.
2) Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian
28 http://pasar-Islam.bloghspot.co.id, diakses tanggal 18 februari 2018
29 Hendi Suhendi, Op.Cit, h. 75-76.
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Yaitu jual beli salam (pesanan). Salam adalah jual beli yang tidak tunai
(kontan), pada awalnya meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan
harta tertentu, maksudnya adalah perjanjian suatu penyerahan barang-barangnya
ditangguhkan hingga waktu tertentu, sebagai imbalan harga yang telah ditetapkan
ketika akad. Contoh jual beli yang sifatnya perjanjian antara penjual dan pembeli
seperti membeli motor secara kredit atau dicicil sesuai akad yang telah ditentukan.
3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat.
Yaitu jual beli yang dilarang dalam Islam, karena barangnya tidak tentu
atau tidak dapat dilihat, sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari
curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan salah satu pihak.
Contohnya jual beli secara online.
4) Jual beli dari segi objek dibedakan menjadi empat macam.
a) Bai’ al-muqayyadhah
Yaitu jual beli barang dengan barang atau yang lazim disebut barter.
Contohnya menjual hewan dengan gandum.
b) Bai’ al-mutlaq
Yaitu jual beli barang dengan barang lain secara tangguh atau menjual
barang dengan tsanam secara mutlak, seperti dirham, dollar atau rupiah.
c) Bai’ al-sharf
Yaitu menjualbelikan tsaman (alat pembayaran) dengan tsaman lainnya,
seperti dirham, dinar, dollar atau alat-alat bayar lainnya yang berlaku secara
umum.
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d) Bai’ as-salam
Yaitu barang yang diakadkan bukan berfungsi sebagai mabi’ melainkan
berupa dain (tangguhan) sedangkan uang yang dibayarkan sebagai tsaman, bisa
berubah ‘ain bisa juga berupa dain namun harus diserahkan sebelum keduanya
berpisah. Oleh karena itu tsaman dalam akad salam berlaku sebagai ‘ain.30
Jual beli dilihat dari sisi cara standarisasi harga, sebagai berikut.
1. Jual beli yang memberikan peluang bagi calon pembeli untuk menawar barang
dagangan, dan penjual tidak memberikan informasi harga beli atau
menyembunyikan harga aslinya tetapi kedua orang yang berakad saling
meridhoi. Jual beli ini dikenal dengan istilah jual beli musawah.
2. Jual beli Amanah, jual beli di mana penjual memberitahukan harga beli barang
dagangannya dan mungkin tidaknya penjual memperoleh riba. Jual beli ini
dibagi tiga jenis.
a) Jual beli murabahah yaitu jual beli dengan modal dan keuntungan
diketahui. Seperti penjual menjual barang dagangannya dengan
menghendaki keuntungan yang akan diperoleh.
b) Jual beli Wadli’ah yaitu menjuar barang dengan harga di bawahmodal
dan jumlah kerugian yang diketahui. Seperti penjual dengan tertentu
dengan alasan tertentu siap menerima kerugian dari barang yang ia
jual.
30 Gufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prenada ,
2002), h. 141.
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c) Jual beli tauliyah yaitu jual beli dengan menjual barang sesuai dengan
harga beli penjual. Seperti penjual relah tidak mendapatkan
keuntungan dari transaksinya.
3. Jual beli Munaqadah (lelang) yaitu jual beli dengan cara penjual menawarkan
barang dagangannya, lalu pembeli saling menawar dengan menambah jumlah
pembayaran dari pembeli sebelumnya dan si penjual akan menjual dengan
harga tertinggi dari para pembeli tersebut. Saat ini jual beli ini dikenal dengan
nama lelang, pembeli yang menawar harga tertinggi adalah yang dipilih oleh
penjual transaksi dapat dilakukan.
4. Jual beli munaqahad (obral) yaitu pembeli menawarkan, untuk memberikan
barang dengan kriteria tertentu lalu para penjual berlomba menawarkan barang
dagangannya. Kemudian si pembeli membeli barangnya dengan harga
termurah dari barang yang ditawarkan oleh penjual.
5. Jual beli mu’athah yaitu jual beli barang dimana penjual menawarkan diskon
kepada pembeli. Jual beli jenis ini banyak dilakukan oleh supermarket untuk
menarik pembeli.31
6. Jual beli dari segi Akad pelakunya (subjek) jual beli terbagi menjadi tiga
bagian, yaitu:
(a) Akad jual beli yang dilakukan dengan lisan, yaitu akad yang dilakukan
oleh kebanyakan orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat yang
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kehendak, dan yang
31 M. Yasid Arfandi,Fiqih Muamalah dan Implementasinya dalam Keuangan Syariah,
(Yogyakarta: Logung Printika, 2009) , h. 60-61.
33
dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendak dan pergantian,
bukan pembicaraan dan pernyataan.
(b) Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan atau surat
menyurat, jual beli seperti ini sama dengan ijab qabul dengan ucapan,
misalnya via pos dan giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan
pembeli tidak berhadapan dalam satu majelis akad, tapi melalui pos dan
giro. Jual beli seperti ini diperbolehkan menurut syara’. Dalam
pemahaman sebagai ulama’ bentuk ini hampir sama dengan bentuk jual
beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual dan pembeli saling
berhadapan dalam satu majelis akad. Sedangkan jual beli dalam via pos
antara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu majelis akad.
(c) Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan
istilah mu’athah, yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab
dan qabul, seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan
label harganya, yang dibandrol oleh penjual dan kemudian memberikan
uang pembayaran kepada penjual. Jual beli dengan cara demikian
dilakukan tanpa ijab qabul antara penjual dan pembeli, menurut
sebagian ulama Syafi’iyah tentu hal ini dilarang, tetapi menurut
sebagian lainnya, seperti Imam Nabawi membolehkan jual beli barang
kebutuhan sehari-hari dengan cara yang demikian, yaitu tanpa ijab
qabul terlebih dahulu.32
32 Gufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Prenada ,
2002), h. 141.
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6. Objek jual Mabi’ dan Tsanam
Hanafiyah membedakan obyek jual-beli menjadi dua, yaitu:
a) Mabi’ (barang yang dijual)
Yaitu sesuatu yang dapat dikenali (dapat dibedakan) melalui sejumlah
kriteria tertentu.
b) Tsanam
Yaitu sesuatu yang tidak dapat dikenali (tidak dapat dibedakan) melalui
kriteria tertentu.
Perbedaan antara Tsanam,Qimah  dan Dain
Tsanam adalah harga yang disepakati oleh kedua belah pihak dalam
sebuah akad, sedangkan Qimah adalah harga (nilai) yang berlaku secara umum.
Adapun Dain adalah harga yang dibebankan kepada pihak lain karena sebab-
sebab Iltizam.
7. Jual beli bathil dan fasid
Sah atau tidaknya akad jual beli bergantung pada pemenuhan syarat dan
rukunnya. Dari sudut pandangan ini, jumhur fuqaha membagi hokum jual beli
menjadi dua, yaitu shahih dan ghairu shahih. Sedangkan menurut Hanafiyah
dibagi menjadi tiga, yaitu shahih, bathil dan fasid.
Menurut Hanafi, jual beli yang bathil adalah jual beli yang tidak
memenuhi rukun dan tidak diperkenankan oleh syara’. Sedangkan jual beli fasid
adalah jual beli yang secara prinsip tidak bertentangan dengan syara’ namun
terdapat sifat-sifat tertentu yang menghalangi keabsahannya.
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Contoh kasus jual beli yang fasid dan bathil
Ba’I al-ma’dum (jual beli atas barang yang tidak ada)
Seluruh madzhab sepakat atas batalnya jual beli ini. Seperti jual beli janin
di dalam perut induknya dan jual beli buah yang belum tampak.
Ba,I al-ma,juz al-taslim (jual beli barang yang tidak mungkin dapat
disunnahkan)
Kesepakatan seluruh imam madzhab bahwasanya jual beli seperti ini tidak
sah. Contoh jual beli burung terbang di udara, budak yang melarikan diri, ikan
dalam sungai dan lain-lain.
Ba’I al-gharar
Yakni jual beli yang mengandung tipu daya yang merugikan salah satu
pihak karena barang yang diperjualbelikan tidak dapat dipastikan adanya, atau
tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya, atau tidak mungkin dapat
diserahterimakan. Menurut Jumhur, jual beli fasid dipandang tidak berlaku dan
sama sekali tidak menimbulkan peralihan hak milik meskipun pihak pembeli telah
menguasai barang yang diperjualbelikan.
8. Jual beli yang dilarang dalam Islam
Islam tidak mengharamkan perdagangan, kecuali perdagangan yang
mengandung unsur kezaliman, penipuan, eksploitasi, atau mempromosikan hal-
hal yang dilarang. Pedagang khamar, ganja, babi, patung dan barang-barang
sejenis, yang konsumsi, distribusi, atau pemanfaatannya diharamkan, perdagangan
juga diharamkan islam. Setiap penghasilan yang didapat melalui praktek ini
adalah haram dan kotor.
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Jual beli yang dilarang dan diharamkan dalam Islam diantaranya sebagai
berikut:
a. Menjual kepada seseorang yang masih menawar penjualan orang
lain, atau membeli barang yang masih ditawar orang lain.
Misalnya, “tolaklah harga tawarnnya itu, nanti aku yang membeli
dengan harga yang lebih mahal.” Hal ini dilarang karena akan
menyakiti orang lain.
b. Membeli dengan tawaran harga yang sangat tinggi, tetapi
sebetulnya dia tidak menginginkan benda tersebut, melainkan
hanya bertujuan supaya orang lain tidak membelinya.
c. Membeli sesuatu sewaktu barangnya sedang naik dan sangat
dibutuhkan oleh masyarakat, kemudian barang tersebut disimpan
dan kemudian dijual setelah harganya sudah melambung tinggi.
d. Mencegat atau melarang orang-orang yang datang dari desa diluar
kota, dan membeli barangnya sebelum mereka sampai ke pasar dan
sewaktu mereka belum mengetahui harga pasar. Hal ini tidak
diperbolehkan karena dapat merugikan orang lain yang datang ke
pasar dan mengecewakan penjual di pasar karena barang tersebut
tidak ampai dipasar.
e. Menjual suatu barang yang berguna, tetapi kemudian dijadikan alat
maksiat oleh pembelinya. Misalnya menjual anggur kepada orang
yang biasa mebuat khamr dengan anggur tersebut.
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f. Membeli barang yang sudah dibeli orang lain yang dalam masa
khiyar.
g. Jual beli secara ‘arbun, yaitu membeli barang dengan membayar
sejumlah harga lebih dahulu, sebagai uang muka. Kalau tidak maka
diteruskan pembelian. Maka uang itu hilang, dihibahkan kepada
penjual.
h. Jual beli najasy (prpoganda palsu), yaitu menaikkan harga bukan
karena tuntutan semestinya, melainkan hanya semata-mata ingin
mengetahui orang lain (agar mau membeli barang tersebut).
i. Menjual sesuatu yang haram adalah haram. Misalnya jual beli babi,
khamr, makanan dan minuman yang diharamkan secara umum,
juga patung, lambang salib,  berhala dan sejenisnya. Pembolehan
dalam menjual memperdagangkannya berarti mendukung praktek
maksiat, merangsang untuk melakukannya, mempermudah orang
untuk melakukannya, serta mendekatkan mereka kepadanya.
j. Jual beli yang tidak transparan.Setiap transaksi yang memberi
peluang terjadinya persengketaan. Karena barang yang dijual tidak
transparan, atau ada unsur penipuan yang dapat membangkitkan
permusuhan antara dua belah pihak yang bertransaksi, atau salah
satu pihak menipu pihak lain dan dilarang oleh Nabi saw. Misalnya
menjual calon anak yang masih berada dalam tulang punggung
binatang jantan atau anak unta yang masih dalam kandungan,
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barang yang ada diudara atau ikan yang masih ada air dan semua
jual beli yang masih ada unsur ketidak transparannya.33
Apabila dalam suatu jual beli, keadaan barang dan jumlah harganya tidak
diketahui, maka perjanjian jual beli itu tidak sah. Sebab bisa jadi perjanjian
tersebut mengandung unsure penipuan. Menurut az-Zarqa’ penipuan dapat terjadi
dengan dua macam cara yaitu :
1) Penipuan yang dilakukan dalam suatu harga (penipuan yang bersifat
ucapan).
2) Penipuan yang terdapat dalam sifat suatu barang atau biasa disebut dengan
penipuan yang bersifat perbuatan.34
9. Tujuan dan hikmah jual beli dalam Islam
Islam adalah agama yang tidak hanya mengatur interaksi manusia dengan
manusia dengan sang pencipta, tetapi juga menggoreskan pedoman dalam
interaksi dengan manusia lainnya, tidak terkecuali dalam bidang perdagangan.
Secara prinsip Islam melegalkan perdagangan, karena perdagangan merupakan
salah satu cara manusia bisa memenuhi kebutuhannya. Namun, tentu saja terdapat
sejumlah syarat yang harus harus dipatuhi dalam dunia usaha perdagangan. Agar
praktek perdagangan tersebut tidak lepas kendali, maka para pedagang harus
memegang teguh tujuan jual beli dan hikmah jual beli.
33 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin,Op.Cit, h. 33.
34 Mustofa Ahmad Az-Zarqa, Al-fiqh al- Islami fi Saubih Al-jadid (Damsik: al- fu Ba’ah
al-Adib, 1968), h. 379.
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1. Tujuan jual beli
Tujuan jual beli, bahwa manusia adalah makhluk sosial dan mempunyai
ketergantungan satu dengan yang lainnya. Karena Allah swt menyariatkan jual
beli sebagai salah satu sarana manusia memenuhi kebutuhannya. Dalam transaksi
jual beli jelas tergambar adanya hubungan antara satu orang dengan lainnya,
dimana seseorang memberikan sesuatu yang dia miliki untuk kemudian ia
memperoleh sesuatu yang berguna untuk orang lain sesuai kebutuhan masing-
masing. Sebagai salah satu sarana manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
ialah dengan jual beli. Dengan jual beli itu tergambar adanya hubungan antara
satu orang dengan yang lainnya. Hal ini bisa dilihat dalam pengertian jual beli
yaitu dengan adanya pihak penjual dan pembeli.35
Dengan mengadakan transaksi jual beli. Manusia mempunyai tujuan yaitu
untuk kelangsungan hidup manusia, yang teartur dan saling membantu antara
sesamanya didalam hidup bermasyarakat. Di mana pihak penjual mencari rizki
dan keuntungan sedangkan pembeli mencari alat untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya di dunia sehingga hidup lebih terjamin.
2. Hikmah jual beli
Allah Swt dalam menjadikan setiap peraturan kepada ciptannya penuh
dengan hikmah, seperti hikmah jual beli adalah terpenuhinya kebutuhan seseorang
atas sesuatu yang dimiliki saudaranya tanpa suatu kesulitan dan bahaya.36
35 Lets Belajar, http://lets.belajar.blogspot.com/2011/II/pengertian-dan-tujuan-jual-
beli.html di Akses pada tanggal 10 Agustus 2016.
36Lukman Hakim Abdullah, Hikmah Jual Beli, http://jualbelisewa-
Islam.blogspot.com/2008/11/hikmah-jual-beli.html di Akses tanggal 10 agustus 2016.
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Pada dasarnya boleh tidaknyajual beli terhadap suatu benda tergantung
pada sifat-sifatnya. Apabila benda tersebut dianggap baik dan wajar maka
diperbolehkan untuk menjualnya. Dan yang diharapkan dalam Islam adalah jual
beli yang dilakukan dengan kejujuran, tidak ada kesamaran atau penipuan atau
segala sesuatu yang akan menimbulkan fitnah diantara keduanya.
10. Penerapan Nilai-nilai Islam dalam Bisnis
a. Nilai Kejujuran,
b. Nilai keadilan dalam berbisnis,
c. Nilai kemanunggalan dalam berbisnis.37
11. Risiko dalam jual beli
Adapun yang dimaksud resiko dalam hukum perjanjian adalah kewajiban
memikul kerugian yang disebabkan oleh suatu kejadian (peristiwa) diluar
kesalahan salah satu pihak.38 Perjanjian jual beli ini adalah suatu peristiwa yang
mengakibatkan barang tersebut (yang dijadikan barang objek perjanjian jual beli)
mengalami kerusakan dan peristiwa tersebut tidak dikehendaki kedua belah pihak,
berarti terjadinya suatu keadaan yang memaksa diluar jamgkauan para pihak.39
Dalam ajaran Islam, hal ini merupakan suatu yang wajar, sebab segala
sesuatu itu dapat terjadi sesuai kehendak Allah swtdan tidak ada daya serta upaya
bagi manusia jika Allah swt menghendaki. Dalam menanggung suatu akibat yang
37 Fordebi,Adesy, Ekonomi Dan Bisnis Islam : Seri Konsep dan Aplikasi Ekonomi dan
Bisnis Islam, cet. Ke-1 (Jakarta: PT Raja Grafindo persada,2016), h. 90.
38 R.Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995), h. 1
39 Suhrawadi K lubis Choiruman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta:
Sinar Garfika, 1996), h. 33
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tidak dikehendaki itu kita harus melihat kapan kerusakan barang itu terjadi.
Tentang terjadinya kerusakan dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu:
1. Kerusakan sebelum serah terima
Tentang kerusakan barang sebelum serah terima dilakukan antar penjual
dan pembeli.  Sayitd sabit mengelompokkan kasusnya kepada berikut:
a. Jika barang rusak semua atau sebagian sebelum diserahterimakan
akibat perbuatan si pembeli maka jual beli tidak batal. Akad berlangsung seperti
sedia kala dan si pembeli berkewajiban membayar seluruh bayaran.
b. Jika kerusakan disebabkan orang lain maka pembeli boleh
menentukan pilihan antara kembali kepada orang lain atau membatalkan akad.
c. Jual beli menjadi fasakh jika barang rusak sebelum serah terima
akibat perbuatan penjual atau perbuatan barang itu sendiri lantaran bencana dari
Allah swt.
d. Jika sebagian rusak lantaran perbuatan si penjual, pembeli tidak
berkewajiban membayar terhadap kerusakan tersebut, sedangkan untuk yang
lainnya (yang masih utuh) dia boleh menentukan pilihan mengambilnya dengan
memotong harga.
e. Jika kerusakan terjadi akibat bencana dan tuhan membuat
kurangnya kadar barang sehingga kadar barang berkurang sesuai dengan yang
rusak, dalam keadaan seperti ini pembeli boleh menentuakan pilihan antara
membatalkan akad dengan mengambil sisa dengan pengurangan pembayaran.
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2. Kerusakan barang sesudah serah terima
Menyangkut resiko kerusakan barang yang terjadi sesudah dilaksanakannya serah
terima barang antara penjual dan pembeli, sepenuhnya resiko menjadi tanggung
jawab si pembeli. Dan si sipembeli berkewajiban membayar seluruh harga yang
telah diperjanjikan.
C. Kerangka Fikir
Dalam pembahasan skripsi ini akan memberikan gambaran kerangka fikir
yang dapat menghantar dalam penyelesaian suatu permasalahan dibahas atau
ditentukan sebelumnya. Kerangka fikir tersebut dijelaskan melalui diagram
sebagai berikut:
(Gambar 01)
Skema di atas menggambarkan dalam pelaksanaan jual beli telah diatur
dalam Islam untuk menghindari adanya pihak-pihak yang dirugikan untuk itu jual
beli perlu ditinjau dari segi hukum Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan
Al-Quran dan Sunnah
Pakaian Bekas Persfektif EkonomiIslamPraktek Jual Beli
Kesesuaian dengan
Ekonomi Islam
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Sunnah sehingga pakaian bekas di Pasar Pusat Niaga Palopo (PNP) dapat
terhindar dari unsur-unsur riba.
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BAB III
METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian
Untuk memperoleh data yang lengkap dalam penelitian ini. Maka peneliti
menggunakan metode jenis penelitian Kualitatif. Metode penelitian kualitatif
adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena
biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka langsung dan
berintegrasi dengan orang-orang ditempat penelitian.
2. Lokasi penelitian
Dalam melaksanakan kegiatan penelitian ini maka penulis memilih objek
penelitian di pasar PNP (Pusat Niaga Palopo)
3. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah pihak yang terkait dalam jenis pakaian bekas
diantar anya:
d. Distributor
Distributor adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan produk
barang dagangan dari tangan pertama atau produsen secara langsung dari penyalur
barang.40
e. Agen/pembeli
Agen/pembeli adalah wakil perusahaan penyalur atau pedagang perantara.
40 Rahmat Tsuharjana,Blogspot, http:rahmatsuharjana.blogspot.com/2012/05/ pengertian-
distributor.html di akses Tanggal 10 agustus 2016.
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f. Pembeli/ Konsumen
Pembeli/konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/ atau jasa
yang tersedia dalam masyarakat,baik kepentingan diri sendiri, keluarga, orang
laim, makhluk hidup lain dan tidang untuk diperdagangkan.41
4. Sumber data
Data yang digunakan dalam penelitian berdasarkan sumbernya dapat
dibedakan menjadi :
a) Data primer,
Yang dimaksud data primer adalah data yang diperolh langsung dari
subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan
data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.42 Yang
dilakukan dengan wawancara langsung kepada narasumber penelitian.
b) Data sekunder,
Yang dimaksud data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain,
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitian.43 Data ini diperoleh
dengan cara :
1. Pencatatan, yaitu dengan mencatat dari laporan-laporan yang
mendukung penelitian.
41 https://id.m.wikipedia.org/wiki/konsumen. diakses pada tanggal 30 desember 2016, jam
08.00.
42 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta :
PT Rajawali Press, 2008), h.103.
43 Saifuddin Aswar, Metode Penelitian, Cet. ke-1 (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998),
h.91.
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2. Studi kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data dengan
membaca literatur yang berhubungan dengan obyek penelitian.
5. Teknik pengumpulan data
a) Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mengadakan atau
mengajukan pertanyaan kepada para responden.
b) Observasi
Observasi yaitu pengamatan secara langsung ke objek penelitian
dengan mencatat hal-hal yang diperlukan untuk melengkapi data
yang ada.
c) Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.44 Metode dokumentasi
ini digunakan dengan maksud untuk memperoleh data yang sudah
tersedia dalam catatan atau dokumen. Sebagai pelengkap
pengamatan dan wawancara.
6. Teknik pengolahan data
Setelah data yang diperlukan dapat dikumpulkan, selanjutnya peneliti akan
melakukan pengolahan data dengan melalui langkah-langkah sebagai berikut:
44 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidkan, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 216.
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a. Editing
Yaitu pemeriksaan kembali data atau informasi yang berupa benda-benda
tertulis, seperti : buku, majalah , dokumen, peraturan-peraturan dan catatan harian
lainnya. Cara cermat dari segi kesulitan, keselarasan, kelengkapan dan
keseragaman dengan permasalahan.
b. Organizing
Yaitu pengaturan dan penyusunan data yang diperoleh sedemikian rupa
sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun laporan skripsi dengan baik.
c. Analizing
Yaitu memberikan analisa sebagai dasar penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian.
7. Teknik Analisis Data
Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan
metode deskriptif, yaitu dengan pola pikir induktif.
1. Teknik deskriptif,
Teknik deskriptif adalah teknik untuk menggambarkan atau menjelaskan
data yang terkait.45 Atau yang berhubungan dengan praktik jual beli pakaian bekas
di PNP dan argumentasi atau alasan-alasan mengapa dilakukan jual beli pakaian
bekas kemudian dianalisis secara umum menurut hukum Islam.
2. Teknik Indukatif,
45 Tukiran Taniredja, Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Alfabeta,
2011),h. 61.
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Teknik indukatif adalah dengan cara mengambil sumber data yang bersifat
khusus,46 yaitu dari hasil penelitian tentang jual beli pakaian bekas dan
argumentasi atau alasan-alasan dilakukan jual beli pakaian bekas kemudian
analisis secara umum menurut hukum Islam.
46 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Cetakan II, (Yogyakarta : UGM,1997), h. 66.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pusat Niaga Gambaran Umum Palopo (PNP)
1. Letak Geografis Pusat Niaga Palopo (PNP)
Untuk mengetahui letak geografis Pusat Niaga Palopo (PNP), penulis akan
menguraikannya walaupun tidak secara mendetail tetapi secara garis besar
saja.dilihat dari letak geografis, pasar sentral terletak di jantung Kota Palopo yang
merupakan Kota termuda di Sulawesi Selatan. Pasar ini terletak dekat dengan
terminal Kota Palopo yang merupakan tempat (stasiun) transportasi bagi
masyarakat umum dan juga pasar ini dilewati oleh jalur angkut Kota dan umum.
Oleh karena itu, pasar ini mudah untuk dijangkau baik masyrakat Kota Palopo itu
sendiri maupun masyarakat luar Kota. Tak jarang apalagi mendekati hari-hari
besar, seperti Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha, serta natal dan tahun baru, maka
Pasar Sentral Kota Palopo ini akan ramai pembeli dan pengunjung untuk membeli
barang-barang yang dibutuhkan. Tak jarang pula banyak pedagang yang datang
dari luar Kota yang menjualkan barang dagangannya di pasar ini.
Pasar Sentral Kota Palopo dibangun di atas tanah ± 4 Ha., dengan batas-
batas, sebagai berikut :
a. Sebelah Selatan bertbatasan dengan terminal Dangerakko Kota Palopo,
b. Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan KH. Ahmad Dahlan,
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Gutto Patallo (ex. Jalan Mangga),
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Rambutan.
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Dengan letak geografis Pasar Sentral Kota Palopo yang cukup strategis,
maka diharapkan Pasar Sentral Kota Palopo akan tumbuh dan berkembang dimasa
yang akan datang.
Manfaat keberadaan Pasar Sentral Kota Palopo sangat dirasakan oleh
semua masyarakat baik masyrakat Kota Palopo maupun masyarakat d luar Kota
Palopo, sebab masyarakat tidak lagi membutuhkan waktu yang lama untuk
mencari kebutuhannya di Pasar Sentral Kota Palopo karena akses ke pasar ini
cukup mudah dan efisien dengan dilalui jalur angkutan Kota dan angkutan umum.
2. Sejarah Singkat Berdirinya Pasar Sentral Kota Palopo
Pasar Sentral Kota Palopo pertama kali dicetuskan oleh pemerintah
Kabupaten Luwu, yaitu pada masa jabatan H. Abdullah Suara sebagai Bupati
Luwu tahun 1982. Pada saat itu, Kota Palopo masih berstatus kotif (Kota
adminstratif) yang merupakan ibu Kota Kabupaten Luwu sebelum dimekarkan
menjadi Kota Palopo seperti sekarang ini.
Setelah pemekaran pada tahun 2001, maka rencana renovasi Pasar Sentral
Kota Palopo dinegosiasikan oleh pemerintah Kota Palopo dengan Pemerintah
Daerah (Pemda) Kabupaten Luwu yang kemudian rencana tersebut langsung
disetujui oleh Pemerintah Daerah (Pemda) kabupaten Luwu di atas areal ± 4 Ha.
Berlokasi di dekat terminal Dangerakko Kota Palopo. Keberadaan Pasar Sentral
Kota Palopo ini memang cukup strategis karena dapat dijangkau dari berbagai
arah dan merupakan jalur angkutan Kota dan angkutan umum.
Pasar Sentral Kota Palopo didirikan atas ide serta gagasan pemerintah
setempat sebagai langkah awal membangun daerah dan Pasar Sentral Kota Palopo
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yang dibangun di atas areal tanah ± 4 Ha. Perampungannya langsung diresmikan
oleh Bupati Luwu H. Abdullah Suara.
Guna mempercepat pembangunan Pasar Sentral Kota Palopo, maka DPRD
pada saat itu membentuk tim khusus untuk survei langsung ke lapangan meninjau
lokasi, apa sudah benar-benar terbebas dari pro dan kontra antara masyarakat.
Pasar Sentral Kota Palopo yang dibangun di atas areal tanah ± 4 Ha. Dimana
sebagian tanahnya masih berstatus hak milik dan didalamnya terdapat tanah
masyarakat, tetapi telah diserahkan kepada Pemerintah dengan ketentuan diganti
dengan bangunan dan ruko. Kemudian pada tahun 2001 terjadilah perjanjian
kontrak antara Pemerintah Daerah (Pemda) dan developer, dimana inti dari
perjanjian kontrak adalah ± 25 tahun.
Untuk lebih memeriahkan Pasar Sentral Kota Palopo/ Pusat Niaga Palopo
(PNP), maka semua masyarakat (pedagang) pasar lama dipindahkan ke Pasar
Sentral, kemudian merenovasi terminal dan memperbaiki sarana jalan. Pada
prinsipnya berdirinya Pasar Sentral Palopo sebagai salah satu alternatif atau
berkembangnya kebutuhan ekonomi masyarakat di tengah-tengah perkembangan
ekonomi dan dunia global.
3. Kondisi Objek Pasar Sentral Palopo/Pusat Niaga Palopo (PNP)
Kondisi Pasar Sentral Kota Palopo dari hasil observasi, pengamatan dan
wawancara dengan Kepala Pasar Sental Palopo Bapak Mu. Amin, SE,  bahwa
Pasar Sentral Palopo berada di tengah-tengah Kota. Untuk mengetahui kondisi
Pasar Sentral Palopo terlebih dahulu kita harus mengetahui kondisi
masyarakatnya (para pedagang di dalamnya).
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4. Peranan Pusat Niaga Palopo
Peranan Pusat Niaga Palopo sama halnya fungsi pasar pada umumnya.
Bagi konsumen, adanya pasar akan mempermudah memperoleh barang dan jasa
kebutuhan sehari-hari. Adapun bagi produsen, pasar menjadi tempat untuk
memperoleh barang dan jasa proses penyaluran barang hasil produksi.
Secara umum, pasar mempunyai tiga fungsi utama yaitu sebagai sarana
distribusi, pembentukan harga dan sebagai tempat distribusi.
a. Pasar sebagai sarana Distribusi
Pasar sebagai sarana distribusi, berfungsi memperlancar proses penyaluran
barang atau jasa dari produsen ke konsumen. Dengan adanya pasar, produsen
dapat berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung untuk
menawarkan hasil produksinya kepada konsumen. Pasar dikatakan berfungsi baik
jika kegiatan distribusi barang atau jasa dari produsen ke konsumen berjalan
dengan lancar. Tidak berfungsi baik jika kegiatan distribusi seringkali macet.
b. Pasar sebagai pembentuk harga
Pasar merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli. Di pasar
tersebut penjual menawarkan barang-barang atau jasa kepada pembeli. Pembeli
yang membutuhkan barang atau jasa akan berusaha menawar harga dari barang
tersebut, sehingga terjadilah tawar menawar antara kedua belah pihak. Setelah
terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli maka terbentuklah harga. Dengan
demikian, pasar berfungsi sebagai pembentuk harga. Harga yang telah menjadi
kesepakatan tersebut, tentunya telah diperhitungkan oleh penjual dan pembeli.
Penjual dan pembeli, penjual tentu telah memperhitungkan laba yang diinginkan,
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sedangkan pembeli telah memperlihatkan manfaat barang atau jasa serta keadaan
keuangannya.
c. Pasar sebagai Sarana promosi
Pasar sebagai sarana promosi artinya pasar menjadi tempat
memperkenalkan dan menginformasikan suatu barang atau jasa tentang manfaat,
keunggulan dan kekhasannya pasa konsumen. Promosi dilakukan untuk menarik
minat pembeli terhadap barang atau jasa yang diperkenalkan. Promosi dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain, memasang spanduk, menyebarkan
brosur, pameran dan sebagainya. Banyaknya cara promosi yang dilakukan oleh
produsen, membuat konsumen lebih selektif dalam memilih barang yang akan
dibeli. Biasanya produsen yang menawarkan barang dengan harga murah dan
kualitasnya bagus akan menjadi pilihan konsumen.
B. Praktek Jual Beli Pakaian Bekas dalam Persfektif Ekonomi Islam di
Pusat Niaga Palopo (PNP)
Jual beli adalah suatu kegiatan perdagangan bagi manusia yang ingin
menyambung hidupnya, seperti pada jual beli pakaian bekas juga mendapatkan
perhatian masyarakat Kota Palopo. Sekaligus konsumen atau pembeli dapat
membeli pakaian yang murah dan layak pakai. Jual beli pakaian bekas di Pusat
Niaga Palopo (PNP) dilakukan antara Distributor dengan Agen atau pembeli.
Distributor dalam hal ini adalah pihak yang membeli barang dari pemasok
pakaian impor melalui pelabuhan Nusa Indah, Pare-pare. Sedangkan penjual
pihak pembeli pakaian dalam jumlah karung dari pihak distributor.
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1. Proses Pengambilan barang
a. Distributor
Distributor adalah pedagang yang membeli atau mendapatkan pakaian
bekas dari tangan pertama atau produsen secara langsung. Distributor memegang
peranan yang sangat penting, di mana distributor selaku tangan kedua mempunyai
jangkauan wilayah yang luas di suatu daerah. Khususnya di Kota Palopo,
distributor mengirim barang dengan cara pesanan yang dipesan berdasarkan kode
pesanan pembeli. Menurut salah seorang penjual pakaian bekas di Pusat Niaga
Palopo (PNP) yaitu bapak Amirullah “saya mengambil pakaian bekas ini dari
pare-pare kadang juga dari mangkutana karena disana ada teman yang juga
menjual pakaian bekas”47.
Sedangkan menurut bapak Amir “saya mendapatkan pakaian-pakaian
bekas ini dari berbagai daerah tergantung dimana ada barang yang dikirim dari
luar, harganya pun cukup terjangkau jadi jika ada pakaian yang sudah tidak layak
pakai saya tidak akan rugi karena bisa di target per pcs-nya berapa sehingga bisa
menutupi pakaian rusak tersebut dan juga harga tidak memberatkan para
pembeli.48
b. Penjualan
Penjualan adalah transaksi yang dilakukan antara dua orang atau lebih.
Prosesnya penjual memesan pakaian distributor melalui telepon terlebih dahulu
dengan menggunakan kode tertentu. Setelah mendapatkan barang, penjual
47 Ibu Patmawati, wawancara, penjual pakaian bekas di Pusat Niaga Palopo (PNP),pada
tanggal  1 Februari 2018
48 Bapak Amir, wawancara, Penjual Pakaian bekas di Pusat Niaga Palopo (PNP), pada
tanggal 1 Februari 2018.
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memilah-milah barang yang layak pakai dan tidak layak pakai. Barang yang layak
pakai, dijual kembali kepada tukang-tukang jahit untuk membuat pakaian atau
yang lain sehingga dapat kembali. Cara para penjual pakaian bekas dengan eceran
atau dos-an.
Menurut salah bapak Amir, “kadang jika ada barang yang rusak saya jahit
kembali sehingga bisa di jual kembali dan yang sudah tidak bisa diperbaiki ya
bisa dijadikan lap.”49
2. Strategi penjual pakaian bekas
Strategi yang biasa dilakukan penjual pakaian bekas tersebut langsung
dicuci atau dibawa ke tukang laundry, agar nilainya lebih tinggi dan para pembeli
lebih yakin dan tidak takut terkena penyakit karena pakaian sudah di cuci sebelum
diperjualbelikan ke konsumen.
3. Pembeli pakaian bekas
Pembeli pakaian bekas diminati oleh anak muda khususnya yang mengetahui
merek-merek ternama di dunia. Selain menghemat keuangan, ia juga
menggambarkan gaya pakaian masa kini.50
4. Harga Pakaian Bekas
Harga per pasang pakaian bekas Rp. 5.000 sampai dengan Rp. 50.000,-
saja dan semua harga tergantung dari jenis pakaian dan bahannya, bahkan untuk
pakaian anak-anak bisa didapatkan dengan harga sekitar Rp. 4.000 sampai Rp.
10.000,-/pcs. Apabila kita bisa memilih dengan sabar untuk mendapatkan model
yang pakaian yang bagus dan bermerek.
49
50 Bapak Makmur, wawancara, Penjual Pakaian Bekas di Pusat Niaga Palopo (PNP),
pada tanggal 20 April 2017
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1. Kendala yang biasa dialami distributor dan penjual
Kendala adalah halangan, rintangan yang membatasi menghalangi atau
mencegah pencapaian sasaran. Dalam jual beli pakaian bekas biasa mendapatkan
halangan ketika dalam perjalanan kedapatan bahwa barang yang di pesan dari
distributor itu mengalami kerusakan ataupun kehilangan dilautan seperti kapal
tenggelam dan barang tidak mempunyai surat pengiriman barang. Maka
distributor menggunakan sistem ada barang ada uang.
Bagi penjual kendala utama dalam hal jual beli barang bekas dalam karung
adalah ketika yang dipasok oleh distributor mengalami keterlambatan ketika
pengiriman barang. Hal ini juga membuat suatu kerugian dan sudah menjadi
konsekuensi penjual.
Adapun cara mencuci pakaian bekas sebelum digunakan untuk
menghindari bakteri, antara lain
1. Pilah-pilahlah mana baju berdasarkan dan bahan. Jangan memproses bahan
yang kurang tahan panas seperti sutera, katun, bersablon dan lainnya dengan
metode ini.
2. Didihan air dalam panci besar sampai 100 derajat celcius.
3. Tambahkan cuka dan baking soda, lalu aduk sampai larutan bercampur rata.
4. Rendam pakaian tersebut ke dalam larutan, masih di atas kompor. Bakteri
bisa mati di suhu tinggi, selama perendaman nyalakan api kecil untuk
menjaga suhu.
5. Lakukan selama kurang lebih 30 menit,
6. Angkat pakaian dan lanjutkan dengan mencuci seperti biasa
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7. Gunakan detergent yang wangi dan bisa mengangkat noda membandel.
8. Terakhir di bawah matahari yang terik. Matahari juga merupakan
antibacterial alami yang efektif.
9. Setelah kering, tinggal menyetrika dalam suhu tinggi. Gunakan pewangi
untuk hasil lebih baik.
C. Persfektif Ekonomi Islam dalam Jual Beli Pakaian Jual Beli Pakaian
Bekas di Pusat Niaga Palopo (PNP)
1. Prinsip Ekonomi Islam
Menurut Metwally , prinsip-prinsip ekonomi Islam secara garis besar
dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Sumber daya dipandang sebagai amanah Allah swt. kepada manusia,
sehingga pemanfaatannya haruslah bias dipertanggungjawabkan di
akhirat kelak. Implikasinya adalah manusia harus menggunakannya
dalam kegiatan yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain. Orang
lain.
b. Kepemilikan pribadi diakui dalam batas-batas tertentu yang
berhubungan dengan kepentingan masyarakat dan tidak mengakui
pendapatn yang diperoleh secara tidak sah.
c. Bekerja adalah kekuatan penggerak utama kegiatan ekonomi Islam.
Islam mendorong manusia untuk bekerja dan berjuang untuk
mendapatkan materi/harta dengan berbagai cara, asalkan mengikuti
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aturan yang telah ditetapkan. Hal ini dijamin oleh Allah bahwa Allah
telah menetapkan rizki setiap makhluk yang diciptakan-Nya.
d. Kepemilikan kekayaan tidak boleh hanya dimiliki oleh segelintir orang-
orang kaya, dan harus berperan sebagai capital produktif yang akan
meningkatkan besaran produknasional dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.
e. Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya
dialokasikan untuk kepentingan orang banyak. Prinsip ini didasari oleh
Sunnah Rasullah yang menyatakan bahwa masyarakat mempunyai hak
yang sama atas air,padang rumput dan api.
f. Seorang muslim harus tunduk pada Allah swt. dan hari
pertanggungjawaban di akhirat. Kondisi ini akan mendorong seorang
muslim menjauhkan diri dari hal-hal yang berhubungan dengan
maisir,gharar dan berusaha dengan cara yang bathil, melampui batas
dan sebagainya.
g. Zakat harus dibayarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas
nisab. Zakat ini merupakan alat distribusi sebagian kekayaan orang
kaya yang ditujukan untuk orang miskin dan mereka yang
membutuhkan. Menurut pendapat para ulama, zakat dikenakan 2,5%
untuk semua kekayaan yang tidak produktif, termasuk di dalamnya
adalah uang kas, deposito, emas, perak dan permata dan 10% dari
pendapatan investasi.
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h. Islam melarang riba dalam segala bentuknya.51
2. Ciri-ciri ekonomi Islam
Dalam pelaksanaannya, prinsip-prinsip tersebut menimbulkan hal-hal
sebagai berikut yang kemudian yang kemudian menjadi ciri ekonomi Islam.
a. Pemilikan. Oleh karena manusia itu berfungsi sebagai khalifah yang
berkewajiban untuk mengelola ala mini guna kepentingan umat manusia
maka ia berkewajiban mempertanggungjawabkan pengelolaan sumber
daya alam.
b. Atau dijadikan modal untuk suatu perusahaan swasta, atau ikut ambil
bagian dari modal yang ditawarkan untuk investasi.
c. Pelaksanaan perintah untuk berlomba-lomba berbuat baik.
d. Thaharah atau bersuci, kebersihan.
e. Produk barang dan jasa harus halal.
f. Keseimbangan.
g. Upah tenaga kerja, keuntungan dan bunga.
h. Upah harus dibayarkan dan jangan menunggu keringat mereka menjadi
kering, mereka menjadi menuggu gaji, menunggu itu semua sama dengan
menderita.
i. Bekerja baik adalah ibadah, antara lain shalat, ibadah dalam arti sempit,
bekerja baik juga ibadah, tetapi dalam arti luas bekerja sendiri dan
keluarga, syukur dapat memberi kerja bagi orang lain.
j. Kejujuran dan tepat janji.
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k. Kelancaran pembangunan.52
Dari uraian diatas dapat dianalisis bahwa peneliti menggunakan
pendekatan berdasarkan hokum Islambaik dari Al-Quran maupun hadist
sebagaimana yang ada dalam pembahasan sebelumnya mengenai gharar dengan
ini penyusun menyatakan bahwa praktik jual beli pakaian bekas di Pusat Niaga
Palopo dengan menggunakan system borongan sesuai dengan ketentuan syariat
Islam karena mereka telah melangsungkan akad sesuai dengan ketentuan dalam
syarat dan rukun jual beli Ekonomi Islam.
52 Eko supriyatno, Ekonomi Islam, ( Yogyakarta : Graha Ilmu, 2005 ), h. 2-6.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan, yakni sebagai
berikut :
1. Pelaksanaan jual beli pakaian bekas di Pusat Niaga Palopo dilakukan
antara distributor dan pembeli pakaian bekas. Dalam hal ini distributor
mengirim pakaian-pakaian bekas tersebut kepada pembeli dan penjual
menjualnya kepada masyarakat. Setiap pengiriman barang tercantum kode
setiap barang yang berarti barang-barang tersebut berasal dari berbagai
daerah seperti, PB yaitu pakaian yang didatangkan dari korea, Hong Yang
yaitu pakaian yang didatangkan dari Cina, Oxan yaitu pakaian yang
didatangkan dari Jepang. Harga per bal tergantung dari jenis pakaian yang
ada didalamnya bisa diperoleh seharga 1000 – 40.000-an saja.
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti jual beli pakaian
bekas di Pusat Niaga Palopo (PNP) diperbolehkan karena tidak adanya
unsur yang merugikan salah satu pihak dan juga sudah sesuai dengan
persefektif ekonomi Islam.
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B. Saran
Dalam melengkapi sumbangan pemikiran kerah terwujudnya sistem jual
beli pakaian bekas yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam, maka perlu
kiranya penyusun kemukakan beberapa saran sebaga berikut :
1. Dalam jual beli pakaian bekas baik eceran ataupun borongan penjual dan
pembeli harus saling mngetahui mengenai obyek yang diperjual belikan,
agar tidak ada salah satu pihak yang merasa dirugikan.
2. Penjual sebaiknya menjelaskan dengan detail mengenai kualitas dan
kuantitas barang yang dijualbelikan kepada pembelinya yang nantinya
pembeli dapat mempertimbangkan untung ruginya. Karena mendapatkan
informasi mengenai objek jual beli merupakan hak konsumen dan menjadi
kewajiban dari seorang pedagang.
3. Tidak adanya khiyar yaitu hak untuk memilih melanjutkan atau tidak akad
jual beli yang dilakukannya. Apabila pakaian bekas yang dibeli konsumen
terdapat cacat atau ukuran yang tidak sesuai dengan keinginan pembeli
maka pakaian bekas tersebut tidak bisa dikembalikan lagi atau ditukarkan
kepada penjual. Hal ini dirasa kurang adil karena dalam jual beli pakaian
bekas dengan sistem borongan para pembeli tidak diberi kesempatan untuk
memilih ataupun tidak mengetahui kondisi barang tersebut, oleh karena itu
harus adanya khiyar dalam jual beli.
4. Pembeli harus cerdas memilih pakaian yang akan dibeli, dimana pembeli
harus melihat kualitas suatu barang agar tidak merasa dirugikan atas apa
yang telah dibelinya.
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5. Bagi distributor atau penyalur hendaklah menjaga kepercayaan pembeli
pakaian bekas.
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Pembeli :
1) Apa yang anda ketahui tentang pakaian bekas impor ?
Jawab :
2) Apa alasan anda membeli pakaian bekas impor tersebut ?
Jawab :
3) Seberapa serring anda membeli pakaian tersebut ?
Jawab :
4) Pakaian-pakaian apa saja yang biasa anda beli ?
Jawab :
5) Apakah anda mengetahui dari mana barang-barang itu berasal ?
Jawab :
6) Bagaiman cara anda sebelum memakainya ?
Jawab :
7) Apakah anda pernah mengalami infeksi atau gatal-gatal setelah memakai pakaian tersebut
?
Jawab :
Pemilik usaha :
1) Sejak Kapan anda bisnis pakaian bekas impor ?
Jawab :
2) Apa latar belakang anda tertarik pada bisnis menjual pakaian
bekas impor ?
Jawab :
3) Dari Negara mana saja pakaian tersebut di impor ?
Jawab :
4) Berapakah harga untuk pakaian-pakaian bekas impor tersebut ?
Jawab :
5) Bagaimanakah proses hingga pakaian-pakaian impor tersebut siap untuk diperjual belikan
?
Jawab :
6) Apakah anda mengetahui akan kualitas barang yang anda perjualbelikan?
Jawab :
7) Sejauh ini apakah ada konsumen yang merasa sakit setelah memakai pakaian-pakaian
tersebut ?
Jawab :
8) Langkah apa yang akan anda lakukan apabila ada komplain dari konsumen ?
Jawab :
9) Seberapa besar antusias masyarakat untuk membeli pakaian bekas impor tersebut dalam
kurun waktu satu bulan ?
Jawab :
10) Berapa Omset atau penghasilan yang anda terima dalam kurun waktu satu bulan ?
Jawab :
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